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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Retribusi obyek wisata berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) di Kota Gorontalo selama tahun 2014-2018. 

Koefisien regresi yakni positif menunjukkan bahwa ketika retribusi obyek 

wisata semakin besar maka pendapatan asli daerah (PAD) Kota Gorontalo 

akan mengalami peningkatan pula. Hal tersebut karena retribusi obyek wisata 

akan mampu memberikan sumbangan yang konsisten dengan pergerakan naik 

turunya pendapatan asli daerah di Kota Gorontalo. 

2. Pajak hotel berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Pendapatan asli 

daerah (PAD) di Kota Gorontalo tahun 2014-2018. Koefisien regresi yakni 

negatif menunjukkan bahwa pajak hotel mempunyai hubungan yang tidak 

searah dengan pendapatan asli daerah (PAD).  Hal ini dikarenakan dari data 

penelitian diperoleh bahwa pajak hotel untuk Kota Gorontalo pada tahun 2015 

mengalami penurunan yang cukup tajam dari 97.58% menjadi 73.07% 

sementara untuk pendapatan asli daerah mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

3. Pajak restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan asli 

daerah (PAD) di Kota Gorontalo selama tahun 2014-2018. Koefisien regresi 

yakni positif menunjukkan bahwa ketika pajak restoran semakin besar maka 
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Pendapatan asli daerah (PAD) Kota Gorontalo akan mengalami peningkatan 

pula. Hal tersebut karena makin membludaknya usaha-usaha dan investasi 

dalam bidang kuliner di Kota Gorontalo. 

4. Retribusi obyek wisata, pajak hotel, dan pajak restoran secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah (PAD) Kota 

Gorontalo tahun 2014-2018. Nilai koefisien determinasi adjusted R2 sebesar 

0,618. Nilai ini berarti bahwa sebesar 61,80% besarnya Pendapatan asli daerah 

(PAD) Kota Gorontalo dijelaskan oleh Retribusi obyek wisata, pajak hotel, 

dan pajak restoran di Kota Gorontalo. Adapun pengaruh dari variabel lain 

terhadap Pendapatan asli daerah (PAD) sebesar hanya 38,20% yang 

kemungkinan dapat dipengaruhi oleh belanja modal, dana alokasi umu, dana 

alokasi khusus, dana bagi hasil pemerintah pusat dan provinsi serta upaya 

intensifikasi dan ekstensifikasi pajak dan retribusi daerah di Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pengenaan retribusi daerah sebaiknya pemerintah terus berupaya 

melakukan pengawasan pada pegawai lapangan agar pungutan yang dilakukan 

benar-benar diperuntukan dan masuk pada kas daerah. Serta tidak 

mengeluarkan kebijakan yang sifatnya dapat mengurangi retribusi daerah. Hal 

inilah yang menyebabkan penerimaan retribusi daerah tidak begitu besar. 

Langkah yang perlu dilakukan yakni menerapkan denda atau sanksi atas 

ketidakpatuhan dalam pembayaran kewajiban bagi masyarakat. Kemudian 
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harus berani melakukan langkah yang inovatif salah satunya dengan membuat 

ruang terbuka hijau yang disewakan untuk kalangan yang ingin melakukan 

pesta atau kelompok tertentu untuk pentas dengan konsep taman atau ruang 

terbuka. 

2. Sebaiknya pemerintah menetapkan target pajak hotel yang lebih relevan dan 

mudah untuk dicapai agar tidak membuat tingkat efektivitas pemungutannya 

mengalami penurunan. Selain itu investasi-investasi di daerah khususnya hotel 

harus diterapkan pajak progresif dan dikurangi tax holidaynya terutama bagi 

hotel dengan tarif yang tinggi dan dengan tingkat penjualan kamar hotel yang 

relatif meningkat setiap tahunnya. 

3. Usaha kuliner menjadi primadona dan semakin menjamur di Kota Gorontalo 

sehingga untuk memaksimalkan potensi ini harus adanya kerja sama antara 

pihak pengusaha dengan pemerintah dimana pemerintah memberikan stimulan 

baik modal maupun pemberdayaan sehingga dalam jangka menengah dan 

jangka panjang akan memberikan kontribusi yang besar bagi pajak restoran di 

Kota Gorontalo. Kemudian juga jangan menetapkan sistem perhitungan pajak 

hanya berdasarkan taksiran tahun-tahun sebelumnya, hitungan pajak harus 

sesuai dengan pendapatan yang diperoleh oleh restoran tersebut. 

4. Pendapatan asli daerah khususnya pajak daerah dan retribusi daerah dapat 

lebih dioptimalkan dengan adanya tindakan intensifikasi dan ekstensifikasi 

sehingga pentingnya bagi Badan Keuangan Kota Gorontalo untuk terus 

mengembangkan kemampuan dan komitmen pegawai terutama pada petugas 

di lapangan dalam rangka pemungutan pajak yang lebih baik dan sesuai. 
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Kemudian melakukan kerja sama dengan intens dengan berbagai instansi 

seperti pihak perbankan dengan mempersyaratkan misalnya IMB untuk 

masyarakat yang membutuhkan modal. 
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